BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Di dalam penelitian ilmiah diperlukan adanya objdan metode
penelitian. Metode penelitian yang dipilih menulMbh. Nazir (1999: 51)
“berhubungan erat dengan prosedur, alat serta meganelitian yang
digunakan.” Jadi metode penelitian merupakan prosesrta kumpulan
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Dalanlaksanakan suatu
penelitian perlu adanya metode penelitian yang ptesgesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.

Objek dalam penelitian ini sendiri adalah pendapalakasi, budaya

dan harapan pekerjaan.

3.2 Metode Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitiannya, maka metodg yegunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif ydimetode penelitian untuk
mencari fakta, dengan interpretasi yang tepat demgempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tatacara yangkbedam masyarakat
serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentanguihgan, kegiatan, sikap,
pandangan, serta proses yang sedang berlangsurigeigengaruh dari suatu

fenomena” (Moh. Nazir, 1999:64)
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Metode deskriptif yang dipakai adalah metode suriéoh. Nazir
(1999: 65) menyatakan bahwa “metode survei merupglkayelidikan yang
diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejaijalg yang ada dan
mencari keterangan-keteragan secara faktual, mitang institusi sosial,
ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau dbér

Kerlinger (Moh. Nazir. 1999:240) mengatakan bahwRerielitian
survei adalah penelitian yang dilakukan pada pgpiasar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari saryged diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian tifrelalistribusi dan
hubungan antar variabel sosiologis maupun psikslogi

3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Nawawi (Riduwan. 2004 : 6) berpendapat “Populasalad totalitas
semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitungupiim pengukuran
kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristiktémtu mengenai sekumpulan
objek yang lengkap”.

Penulis menggunakan jenis populasi terbatas dalameligan ini.
“Populasi terbatas adalah populasi yang mempunyabsr data yang jelas
batasnya secara kuantitatif sehingga dapat dihijungahnya” (Riduwan,
2004 : 7). Adapun yang menjadi populasi dalam piguelini adalah seluruh
orang tua dan anak yang putus sekolah dari proyvajar Dikdas sembilan

tahun di Kecamatan Cibarusah.
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3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini tidak semua populasi dijadil@njek penelitian,
tetapi hanya diambil beberapa sampel saja yangygammewakili populasi,
sehingga teknik ini dinamai survei sampel. Suveiga sendiri menurut Moh
Nazir (1999: 325) adalah “suatu prosedur dalam nfareya sebagian dari
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untakentukan sifat serta ciri
yang dikehendaki dari populasi.”

Dalam mencari sampel, para peneliti biasanya mera@nProbability
Sampling.Menurut Moh. Nazir (1999: 325 )Pftobability Samplingadalah
suatu sampel yang ditarik sedemikian rupa dimaatuseiemen individu dari
populasi, tidak didasarkan pada pertimbangan piriesapi tergantung kepada
aplikasi kemungkinan (probabilitas).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamlp@neni adalah
dengan teknilStratified Random Samplingitu "sample yang ditarik dengan
memisahkan elemen-elemen populasi dalam kelomplokdag®k yang tidak
overlappingyang disebustrata dan kemudian memilih sebuah sampel secara
random setiap startumKeseluruhan data yang dimiliki adalah homogen,
tetapi untuk lebih mempertajam ketepatan masalaly yagin diteliti, maka
populasi dibagi kedalam beberapa subpopulasi (Makir. 1999:346).

Cara pengambilan sampel ini adalah data yang kitki feerupa siswa-

siswa yangdrop outdari program Wajar Dikdas Sembilan Tahun. Mereka
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dibagi kedalam subpopulasi yaitu siswa yang hangayelesaikan kelas 1, 2,
3,4,5,6, 7,dan kelas 8.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ohalah 140 orang
siswadrop out dalam Wajar Dikdas 9 tahun. Untuk subpopulasi selih
jelas seperti tergambarkan di tabel 3.1

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dai® ¥amane
yang dikutip oleh Riduwan (2004 : 65) sebagai herik

N
N.d? +1 (Riduwan 2004:65)

o150 _ 150 150 _
15001+1 (150.(00D)+1 25

60

Dengan derajat kepercayaan sebesar 95 % rsgapabaku sebesar

0,05 danBound of Errorsebesar 0,1 maka besarnya ukuran populasi yang
dijadikan sampel adalah 60. Adapun yang akan Hipiienjadi sampel dengan
menggunakan teknik sampel proporsional. Proponsipsa yang akan diambil
seperti dalam tabel berikut ini

Tabel 3.1

Frekuensi dan Sampel yang Digunakan dalam Penelitia

Kelas 1 5 3,33 3,33 x60 19,.8=2

Kelas 2 3 2,00 2,00 x 60 12 =1

Kelas 3 3 2,00 2,00 x 60 12 =1

Kelas 4 5 3,33 3,33 x 60 19 =2

Kelas 5 12 8,00 8,00 x 60 48 =5

Kelas 6(tidak melanjut-

kan dan Drop Out kelas|7) 66 44,00 44,00 x 60 26,4 =26
Kelas 7 37 24,67 24,67 x 60 14,8 =15
Kelas 8 19 12,67 12,67 x 60 76 =8

Jumlah 150 100% 60
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3.4 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjabaranvdaiabel-variabel
yang diteliti. Penjabaran variabel- variabel perali ini akan menjadi
pedoman peneliti dalam penelitian di lapangan. &mmpn variabel- variabel
ini terdiri dari konsep teoritis variabel, konsemparis, konsep analitis dan
konsep operasional. Konsep teoritis variabel mewpavariabel yang akan
diambil dalam penelitian yang sifatnya masih umukonsep empiris
merupakan konsep yang bersifat operasional yangpakan penjabaran dari
dari konsep teoritis. Konsep analitik merupakangigaran yang lebih khusus
dan terperinci dari variabel empiris, sedangkan skpn operasional
merupakan penjabaran konseop analitis yang menamjdari mana data
penelitian tersebut diperoleh. Operasionalisasiabsai dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel berikut
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analisis Skala
Variabel Terikat (Y)
Keberhasilan Menye-Proporsi  lamanya  belajarTingkat putus sekolahinterval
lesaikan ) Pendidikawgnak yarll(gh putus Seko“"ﬂibandingkan dengan |9
Dasar 9 Tahun engan keharusan menyer . in wajib belajaf
lesaikan Wajar Dikdas g(dalam Persen)
tahun
Variabel bebas (X)
1. Pendapatan  Keluarg@endapatan Orang tua yangjumlah pendapatapInterval
(X1) membiayai anak tersebut. ayah/bulan
- jumlah pendapatan
ibu/saudara /bulan
2. Lokasi sekolah (X2) Sulitnya medan dan beban Skor dari jarak yan| Ordinal
diaya untuk transportasi ditempuh
mencapai lokasi sekolah - Skor dari beban biay Ordinal
transportasi
- Skor dari letak sekolah Ordinal
3. Budaya (X3) Mengukur Perilaku orang tuaskor perilaku orang tua
terhadap nilai-nilai budaypterhadap
dalam pendidikan - Pendidikan Ordinal
- Menghargai waktu Ordinal
- Persamaan Gender Ordinal
- IPTek Ordinal
4. Harapan Pekerjaan (X4)Mengukur sikap terhadaskor sikap orang tua terhad Ordinal
pendidikan bisa berguna baginaknya setelah lulus da
peningkatan kesejahteraan |memperoleh pekerjaan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Subagyo (2001: 2) data adalah fakta-fakéagy dapat

dipercaya kebenarannya. Sumber data yang akanakgnrdalam penelitian

ini adalah data primer, yaitu data yang langsungerdieh dari responden

dengan menggunakan alat pengumpulan data berugorken. Menurut

Suharsimi Arikunto (2002 :

128) “Kuisioner adalabjunlah pertanyaan
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tertulis yang digunakan untuk memperoleh informdsii responden dalam
arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahSelain itu  dalam
penelitian ini juga menggunakan alat studi dokumsirdan studi literatur dari
perpustakaan sebagai data sekunder. Sebagaimap@smrah di kemukakan
oleh Suharsimi Arikunto (2002 : 135) “dalam studikdmentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-Qukuajalah, dokumen-—
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, cakataan dan sebagainya”.

Untuk alasan memperdalam isi informasi yang didagpat penulis
menggunakan kuisioner dengan teksdhedule Menurut Moh Nazir, teknik
ini memungkinkan kuisioner itu diisi oleh pembawadtdr isian dalam suatu
tatap muka, pencatat yang mengadakan wawancarai sésngan daftar

pertanyaannya, atau yang disebut deregarmerator.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang baik dan dapat digunnsddaagai bahan
pertimbangan dalam penelitian ini dilakukan bebarabapan yaitu:

1. Membuat surat izin penelitian (pra penelitian dangditian lanjutan).

2. Kunjungan ke Badan Perencanaan Derah Jawa BargpéBa) untuk
memperoleh informasi/data jumlah sekolah, sisway dagka putus
sekolah di setiap kabupaten/kota di Jawa Barat

3. Kunjungan ke kantor Dinas Pendidikan Nasional dant&r Departeman
Agama Kabupaten Bekasi untuk memperoleh informasilgh sekolah,

siswa, dan angka putus sekolah di kecamatan dip&dbn Bekasi
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Studi dokumentasi mengenai keberhasilan wajib @elgpendapatan,
budaya orang tua, letak sekolah, dan harapan umnteknperoleh
pekerjaan para lulusan sekolah dari berbagai sumber

Menentukan sampling frame yang digunakan untuk meae dasar

sampel.

Mengolah data dengan menggunakan teknik samglingter Sampling.

Membuat angket dan menyebarkan angket kepada @=spgorang telah

ditetapkan sebelumnya. Adapun langkah-langkah meman angket

adalah sebagai berikut :

a. Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengefaktor-faktor
apa yang mempengaruhi efektivitas pengelolaarbresirterminal.

b. Menentukan objek yang menjadi responden yaitu paetugas
pemungut retribusi terminal.

c. Menyusun kisi-kisi angket.

d. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijaleatresponden.

e. Merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan alternatégannya.

f. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiam if@ertanyaan
yang sifatnya tertutup. Alat ukur yang digunakamanoha pemberian
skor adalah daftar pertanyaan yang menggunakana skidert
peringkat untuk mengukur skala sikap dan peril&angkaian urutan
skala sikap adalah sangat setuju, setuju, tidaljusesangat tidak
setuju. Sedangkan untuk skala perilaku adalah ebaring, kadang-

kadang, dan tidak pernah. Ukuran data ordinal mekga peringkat
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saja. Untuk pengukuran variabel X dilakukan dengaemjabarkan
aspek-aspek variabel X masing-masing ke dalam kegmutanyaan
mempunyai 4 kriteria jawaban dengan pembagian kB, dan 4.

Pemberian skor variabel X adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kriteria Pengambilan Skor Sikap
No Option Nilai
1 SS 4
2 S 3
3 TS 2
4 STS il

Kriteria Pengambilan Skor Perilaku

No Option Nilai
1 Selalu 4
2 Sering 3
3 Kadang-kadang 2
4 Tidak Pernah 1

g. Memperbanyak angket
h. Menyebarkan angket.
I.  Mengelola dan menganalisis hasil angket.
3.7 Prosedur Pengolahan Data
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehinggeghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupumiarktitatif yang
menunjukkan fakta, sementara pengolahan data nmiempeegiatan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Riduwad42045).
Menurut Kartini Kartono (Suharsimi. 2002:86-87) mgelah data
berarti menimbang, menyaring, mengatur dan mendkiasikan.
Menimbang dan menyaring data itu ialah benar-bemamilih secara hati-

hati data yang relevan, tepat dan benar-benar itenkdengan masalah yang
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tengah diteliti. Mengatur dan mengklasifikasikarala menggolongkan,
menyusun menurut aturan tertentu yaitu bertujuamcare salah satu
kesimpulan maka penelitian harus dilengkapi dengsnganalisisan,
interprestasi data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hal tersebut, maka tahapan yang hdaksilcan dalam
penelitian ini adalah :
1. Menyeleksi data, data yang sudah diperoleh darbdgai sumber
kemudian dipilih dan diseleksi sesuai dengan kdtarpenelitian
2. Mentabulasikan data, data-data yang telah diseleksebut kemudian
ditabulasikan atau di masukkan ke dalam bentuk.tabe
3. Menghitung ukuran karakteristik berdasarkan vatipbeelitian.
4. Melakukan pengujian hipotesis.

5. Penarikan kesimpulan

3.8 Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesis
3.8.1 Teknik Analisis Data
3.8.1.1 Validitas
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahullakdkan
pengujian instrumen  penelitian untuk mengetahuiiditas dan
reliabilitas instrumen yang digunakan dalam pelaglit Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapagukur apa
yang ingin diukur. Jadi dapat dikatakan semakigdirvaliditas suatu
alat ukur, maka alat ukur tersebut semakin validassnya atau

semakin menunjukkan ketepatan apa yang seharusnoiar.dJika
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peneliti menggunakan kuesioner dalam pengumpuléen plenelitian,
maka butir-butir soal yang disusun pada kuesiosrsebut merupakan
alat ukur yang harus mengukur apa yang menjadatupenelitian.

Uji validitas item dalam penelitian ini menggunakamus

korelasiProduct Momentari Pearson sebagaimana berikut :

L mEXY-EX)EY)

JIEX 2 = (X, ) (nZY? - (2Y,)%)

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

dimana: ry = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
X = skor tiap item
Y = skor seluruh item responden uji coba

Dengan menggunakan taraf signifikas 005, koefisien

korelasi yang diperoleh diperbandingkan dengani mitai t tabel,
korelasi nilai r dengan derajat kebebasan n —@aha n menyatakan

banyaknya jumlah responden dan nilai 4 dari vafibbbas.

3.8.1.2 Reliabilitas

Tes reliabilitas bertujuan untuk mengenal apakalat al
pengumpul data tersebut menunjukan tingkat ketapa@akuratan,
kestabilan atau konsistensi dalam mengungkapkaalagigrtentu dari
sekelompok individu walaupun dilaksanakan pada wgihg berbeda
sehingga dapat dipercaya. Uji reliabilitas, dihgundengan

menggunakan rumuwdphadari Cronbach sebagaimana berikut:
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(Suharsimi Arikunto, 2002:171)

Di mana: rq = reliabilitas instr-umen
k = banyak butir pernyataan atau banyaknya soal
0,2 = Jumlah varians butir
o = varians total

Langkah selanjutnya sama dengan uji validitas ydgmgan
menggunakan taraf signifikansi = 0,05 , nilai reliabilitas yang
diperoleh dari hasil perhitungan diperbandingkamgd@ nilai dari
tabel korelasi nilai r dengan derajat kebebasan4h
Jika £ > rfiapel - reliabel
Jika [ < Tiapel - tidak reliabel
3.8.1.3Method Succsesive I nterval (MSI)

Karena data ada yang bersifat ordinal maka dasalieat diubah
terlebih dahulu melalui proses M3\l¢thode of Succesive Interyal

Adapun langkah-langkah untuk melakukan transforndega
melalui MSI menurut Harun Al-Rasyid (Nasrun, 20GW) adalah
sebagai berikut :

(1) Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori resian.

(2) Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing kateggsponden.

(3) Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi kumulatihtuk
masing-masing kategori responden.

(4) Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikuti dilstrsi normal
baku, maka untuk setiap nilai PK (untuk masing-mgsiategori
respon) akan didapatkan nilai Z (dari tabel norbadu).

(5) Hitung nilai densitas f (Z) untuk masing-masinganii.

(6) Hitung SV (scale value) untuk masing-masing kateggaponden
secara umum. Rumus yang digunakan adalah sebagaitbe
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SV= {(2) batas bawah — f(Z) batas atas
Nilai peluang Pi

3.8.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Yaitu menentukan hubungan antara variabel depeddegan
variabel-variabel independen. Adapun model yangirthgan dalam
penelitian ini yaitu:
Y=ap+ X1+ a&Xo+ agXz+ auXs + €
(Syafarudin, 2004: 217)
Keterangan:

55 = Konstanta

&y, &, &, &, = koefisien regresi

Y = Tingkat ketuntasan

X1 = Pendapatan Keluarga

X2 = Kesulitan Mencapai Sekolah
X3 = Budaya Orang Tua

X4 = Harapan Pekerjaan Lulusan

3.8.2 Pengujian Hipotesis

Menurut Sritua Arief (1993 : 9) “Pengujian hipotesdapat
dilakukan dengan cara, pengujian koefisien regsesara individual dan

pengujian koefisien regresi secara keseluruharseemtak”.

3.8.2.1menentukan koefisien determinasi
Kofisien Determinasi adalah nilai yang menunjuklsaberapa

besar variabel X mempengaruhi Y. Dengan rumus :

#ZQZXN+QZXJ+QZXJ

2.Y?

(Sugiyono, 2005:264)
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3.8.2.2Uji Signifikansi
a) Pengujian koefisien regresi secara parsial

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara iphdengan

signifikansinya dapat dihitung melalui rumus sebagaikut:

t statistik =

(Sudjana, 1997:259)

Setelah diperoleh t statistik atau t hitung, seiarya bandingkan
dengan t tabel dengan disesuaikan. Adapun cara mencari t tabel
dapat digunakan rumus sebagai berikufpet= n-k
Kriteria:

Ho diterima jika t statistik <t tabel, df [k;(n-k)]
Ho ditolak jika t statistik> t tabel, df [k;(n-Kk)].

Artinya: apabila t statistik > t tabel maka koefisien korelasi
parsial tersebut signifikan sehingga dapat dijatdilsebagai dasar
prediksi dan menunjukkan adanya pengaruh secarsiapantara
variabel terikat dependentdengan variabel bebasdependent atau
sebaliknya jika t statistik <t tabel maka kokefns korelasi parsial
tersebut tidak signifikan dan menunjukkan tidak pdagaruh secara
parsial antara variabel terikatlgpendent dengan variabel bebas

(independent
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b) Pengujian koefisien regresi secara keseluruhan dan serentak

Untuk menguji secara statistik bahwa keseluruhaafigen
regresi juga signifikan dalam menentukan nii@pendent variabel

diperlukan uji F dan dapat dinyatakan sebagi bériku

_ RUk-D
@-R?)/(N=k)

(Sritua AridQ93 : 10)

0 Ho diterima jika F hitung lebih besar daripada et a,k/n-k-1)

[0 Ho ditolak jika F hitung lebih kecil daripada F &hlfa,k/n-k-1).

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

3.8.3.1 Multikolinearitas

Multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan tinyang
sempurna ataweksak (perfect of exact)i antara variabel-variabel
bebas dalam model regresi. Penggunaan kata muliddias di sini
dimaksudkan untuk menunjukkan adanya derajat laslias yang
tinggi di antara variabel-variabel bebas. Bila abeil-variabel bebas
berkorelasi secara sempurna, maka metode kuadkatiletidak bisa
digunakan. Namun, apabila keterkaitan linier inrang sempurna,
estimasi koefisien model regresi melalui kuadrateeil masih dapat
diperoleh. Akan tetapi, estimasi ini cenderungkidéabil, nilai-nilai

ini dapat berubah dramatis dengan perubahan kedé mata, dan
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lonjakan nilainya lebih besar dari yang diperkimakdahususnya,
koefisien-koefisien individu mungkin memberikan danyang salah,
dan statistikt dalam penentuan signifikan masing-masing koefjsien
kesemuanya mungkin tidak signifikan, tetapi fajakan menunjukkan
bahwa regresinya signifikan.

Sumodiningrat (1994:287) mengidentifikasi beberakibat dari
adanya multikolinieritas (tetapi bukan sempurna):

a) Dengan naiknya derajat korelasi di antara variaaghbel bebas,
penaksir-penaksiOLS masih bisa diperoleh, namun kesalahan-
kesalahan bakws{andard error¥ cenderung menjadi besar.

b) Karena kesalahan-kesalahan baku besar, maka plitaslalari
kesalahan Tipe Il (yakni, tidak menolak hipotesasgy salah) akan
meningkat.

c) Taksiran-taksiran paramet®LSdan kesalahan-kesalahan bakunya
akan menjadi sangat sensitif terhadap perubahaamdalata
sampel terkecil sekalipun.

d) Jika multikolinieritas tinggi, mungkiti®® bisa tinggi namun tidak
ada satu pun (sangat sedikit) taksiran koefisiegres yang
signifikan secara statistik.

Untuk melihat adanya hubungan antara varibel betigsnakan

rumus:

r — Z X2 X3

(J. Supranto, 2004:14)

Di mana 3= 1 menunjukkan adanya hubungan antara variabel
bebas.

Hanke (2003:238) memberikan alternatif untuk meekiat
multikolinieritas yaitu melalui faktor varian inia (VIF, Variance

Inflation Facto).
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1

VIF = 5
1-R5

i=1,2,...k

sz yang dimaksud adalah koefisien determinasi dayiess variabel

bebas kg padak — 1,variabel bebas sisanya k :% adalah kuadrat
dari korelasi sampeal. Jika variabel X kg tidak berkaitan dengan X
sisa,R% = 0 dan VIF= 1. Jika terdapat hubungan, maka \4F1, atau

jika nilai VIF; melampaui angka 10, maka terjadilah multikolinaei

yang tinggi.

3.8.3.2Heterokedastisitas

Satu asumsi penting dalam model regresi linearikkledah
bahwa kesalahan pengganggunempunyai varian yang sama, artinya
Var (&) = E €%) = 0% untuk semua i, i = 1, 2, ...n. Asumsi ini disebut
Homokedastik (J. Supranto, 2004:46). Dalam keataterokedastik,
varian masing-masing tak sama.

Beberapa akibat yang ditimbulkan  akibat ~adanya
heteroskedastisitas (Sumodiningrat, 1994:266) :
a) Penaksir-penaksLStidak akan biasunbiaseg
b) Artinya, penaksir-penaksir kuadrat terkecil adalahbiased
sekalipun dalam kondisi heteroskedastisitas. Haldisebabkan
karena di sini tidak digunakan asumsi homoskedtstis
c) Varian dari koefisien-koefisie@LSsalah.

d) Penaksir-penaks®LSakan menjadi tidak efisien.
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Beberapa pengujian disarankan untuk menyelidiki ahads
hetero-skedastisitas. Berikut ini beberapa diantaa
A. Uji Korelasi “Rank-Spearman”

Estimasi Y terhadap X (variabel bebas) untuk meatkam
residu-residud) yang merupakan taksiran bagi faktor faktor gamaggu
(U). Selanjutnya, susun nilai-nil& (dengan mengabaikan tandanya)
dan nilai X, menurut susunan yang menaik atau menuuntuk
menghitung koefisien korelasi yang berdasarkaningnintara X dan
e. Koefisien korelasi ranking yang tinggi menandakadanya
heteroskedastisitas. Koefisien korelasi rankingajuppat dihitung
antarae dan setiap satu variabel bebas dalam kasus maie y

mengandung lebih dari satu variabel bebas.

B. Metode Grafik

Apabila tidak ada informasi sebelumnya atau infainsecara
empiris tentang adanya heterokedastis, dalam Rrajti kita dapat
membuat analisis regresi berdasarkan asumsi baldek tada
heterokedastisitas dan kemudian melakukan pengecéddnadap
kesalahan pengganggu (residual) kuadrat, yaftu umtuk melihat
kalau-kalau seluruhiemenunjukkan pola yang sistematis. Walaupun
e’ tidak sama dengam?® tetapi dapat digunakan sebagai proxy,
khususnya kalau sampel cukup besar. Suatu pengetsatarze? =

jumlah kesalahan pengganggu kuad(®SS= Residual Sum of
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Squares)akan meunjukkan suatu pola (J. Supranto, 2005: AiBu
dengan bantuan program SPSS, dimana jika terjati petentu
seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratmaka telah terjadi

heteroskedatis (Alhusin, 2003:58).

C. Uji Park
Park menyarankan suatu bentuk fungsi spesifik diawt;> dan

variabel bebas untuk menyelidiki adanya heterositesitas:

o’ = (X )=0?X/ e"

ul
2 _ 2
Ing,” =Inc”+ GInX +v,

2

Oleh karena o~ tidak teramati rfot observablg maka

disarankare? sebagai wakilgroxy). Oleh karena itu maka:

Ine’=Ing?®+ SIn X, +v,
Ine’=a+BIn X, +v,

Menurut Park, jikap pada regresi tersebut di atas adalah
signifikan secara statistik, maka berarti terddpsteroskedastisitas di

dalam data. Uji Park ini merupakan prosedur dugkah:

Langkah 1 : Jalankan regre€DLS tanpa memperhatikan hetero-
skedastisitas
Langkah Il : Jalankan regrdsig-linear antarag? danX;, dan ujilah

apakah signifikan atau tidak.
D. Uji Glejser
Uji Glejser serupa dengan Uji Park. Perbedaannyalahd

Glejser menyarankan tujuh bentuk fungsi sebagai dan hanya satu
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bentuk fungsi yang disarankan oleh Park. Glejsemggenakan
bentuk-bentuk fungsi berikut untuk menyelidiki agan hetero-

skedastisitas:

&l= B +v & =BV +v,
14 P

&l =5 *v &=+

X, e
& =a+BX +v & =/la+5x,)+v
BE /(a+,6’x.2)+v. (vi adalah faktor kesalahan)

Jika p pada regresi-regresi tersebut di atas adalahfigigmi
maka berarti ada heteroskedastis.
3.8.3.3Autokorelasi
Menurut Kendall dan Buckland dalam J. Supranto 428%)
“otokorelasi merupakan korelasi antara anggota @eservasi yang
disusun menurut urutan waktu (seperti datasss-sectiopatau korelasi
pada dirinya sendiri”. Dalam hubungannya dengalsqaan regresi,

model regresi linear klasik menganggap bahwa otd&sr demikian
itu tidak terjadi pada kesalahan penggangguDengan simbol dapat

dinyatakan sebagai berikut :
E€ig)=0,i#] (J. Supranto, 2004:82)

Akibat-akibat yang terjadi pada penaksir-penakspabdla
metode OLS diterapkan pada data yang mengandung autokorelasi
(Sumodiningrat, 1994:241):

a) TaksiranOLStidak bias gnbiasedl

b) Varian dari taksira®®LSakan ‘Underestimate
c) Peramalan akan tidak efisigndfficien)
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Suatu jenis pengujian yang umum digunakan untukgetahui
adanya autokorelasi telah dikembangkan oleh J. iDudan G.
Watson. Pengujian ini disebut sebagai statidturbin-Watson yang
dihitung berdasarkan jumlah selisih kuadrat niitairtaksiran faktor-
faktor gangguan yang berurutan. Nilai statigtikari Durbin-Watson

diperoleh melalui rumus:

(Gujarati, 1995:215)

Singgih Santoso (Robi Iskandar, 2007:48) menjeladk@hwa
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, makanblil patokan

besaran Durbin-Watson sebagai berikut:

Tabel 3.4

U'ii Autokorelasi

<2 Terkena Autokorelasi

-2 hingga +2 Bebas Autokorelasi

>+2 Terkena Autokorelasi




